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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil penelitian dan perancangan yang dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan, berikut kesimpulan yang diambil. 

1. Penggunaan metode QFD dan Antropometri membantu peneliti dalam 

melakukan perancangan dengan mengumpulkan keinginan pengguna dan 

pengukuran sesuai dengan dimesi tubuh pengguna. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan diberikan beberapa fitur pada kursi sesuai 

keinginan pengguna, yaitu sandaran tangan dan ketinggian dapat diatur, 

sandaran kepala, pada ketinggian sandaran punggung disesuaikan dengan 

pengguna, dan untuk ketinggian kursi dapat disesuaikan dengan 

menggunakan tuas. 

3. Dari hasil perhitungan komponen pada kursi maka didapatkan total biaya 

sebesar Rp.1.803.934. 

4. Setelah dilakukan usulan perancangan maka didapatkan perbedaan terhadap 

kursi lam dan usulan desain yang baru. 

5. Ukuran pada kursi disesuaikan dengan dimensi tubuh laboran menggunakan 

pengukuran tubuh dimensi Antropometri.  

 

6.2. Saran  

Redesain kursi yang dilakukan hanya untuk laboran Komputasi Dasar berdasarkan 

keluhan dan keinginan serta ukuran tubuh laboran, sehingga disarankan untuk 

melakukan redesain lebih luas terhadap kursi laboran berdasarkan keluhan 

laboran tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 (Desain Kursi Lama) 
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Lampiran 2 (Redesain Kursi) 
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Lampiran 3 (Redesain Sparepart Kursi) 
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